BAB  III
METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan crossectional yaitu penelitian yang dilakukan pada satu waktu dan satu kali, tidak ada follow up, untuk mencari hubungan antara variable independen (faktor risiko) dan variable dependen (efek) (Notoadmodjo, 2012). Penelitian bertujuan untuk mengetahui Hubungan pemberian ASI eksklusif terhadap kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di PMB Meida Liana di kotabumi Lampung Utara tahun 2019.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah tanggal, bulan dan tahun dilakukannya penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2019.
b. Tempat Penelitian
Merupakan tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi penelitian ini dilakukan di PMB Meida Liana di Kotabumi Lampung Utara.

C. Rancangan Penelitian
 (
4
0
)         Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian  cross sectional, yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor – faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, pengumpulan data sekaligus (point time approac). Artinya tiap subjek penelitian hanya di observasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Nursalam, 2008). 

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah spesifik keseluruhan tentang siapa atau golongan mana yang menjadi objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang sedang menyusui atau memiliki bayi berusia 6 – 12 Bulan yang tinggal di wilayah PMB Meida Liana tahun 2018. Bedasarkan data sekunder yang didapat ada sebanyak 100 ibu yang sedang menyusui dan memiliki bayi berusia 6 – 12 bulan.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian jumlah ibu yang menyusui atau memiliki bayi usia 6 – 12 bulan di wilayah kerja PMB Meida Liana  di Kotabumi Lampung Utara tahun 2019. Perhitungan besar sampel diambil dengan rumus slovin  (Sugiyono, 2012) :
 (
n  
=        N
         N. d
² + 1
)



Keterangan :
n = Besar Sampel
N = Besar Populasi
d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (10%)
n =          100
       [100(0,1)² + 1]
n =        100	
               2

n =    50 Sampel
Jadi, sampel yang telah mewakili dari keseluruhan populasi sebanyak 50 ibu.
3. Tekhnik Sampling
Teknik sampling adalah cara atau tehnik – tehnik tertentu, sehingga sampel tersebut sedapat mungkin mewakili populasinya. (Notoatmodjo, 2012). Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah purvosive sampling yaitu pengambilan sampel dengan sengaja sesuai dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :
a. Kriteria Inklusi
1. Bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent 
2. Responden memiliki bayi berusia 6 – 12 Bulan
b. Kriteria Eksklusi
1. Tidak bersedia menjadi responden dan mengisi inform concent
2. Ibu sedang tidak menyusui dan memiliki bayi berusia 0 – 6 bulan

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmotdjo, 2012). Variabel tersebut adalah :
1. Variabek Independen
Variabel Independen yaitu sejumlah gejala, factor dan atau unsur yang mempengaruhi munculnya variabel lain (Notoatmodjo, 2012). Variabel Independen adalah faktor faktor yang berhubungan dengan penyebab kejadian diare pada balita. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ASI Eksklusif.
2.  Variabel Dependen
Variabel dependen adalah sejumlah gejala atau faktor – faktor yang dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel bebas tertentu (Notoatmodjo, 2012). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah diare.

F. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah batasan pada variabel – variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel – variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).


Tabel 3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi
Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Dependent

	Diare
	Buang air besar pada bayi usia 6-12 bulan lebih dari 3 kali sehari, disertai konsistensi tinja menjadi cair dengan atau tanpa lendir dan darah 
	Wawancara 
	Kuesioner
	0 =  Diare (jika buang air besar >3 kali perhari)

1 =  Tidak Diare (Jika buang air besar < 3 kali sehari)
(Ngastiah, 2009)
	Ordinal

	Independent

	Pemberian ASI Eksklusif
	ASI Eksklusif adalah pemberian ASI tanpa tambahan cairan seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi dan tim 0-6 bulan.
	Wawancara 
	Kuesioner
	0 = Tidak (jika ibu tidak memberikan ASI eksklusif) 

1= Ya (Jika ibu memberikan ASI ekslusif)
(Roesli, 2009)
	Nominal











G.    Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  merupakan  cara  atau  metode  yang  digunakan  untuk mengumpulkan data menggunakan instrumen pengumpul data berupa angket, kuesioner dan observasi (Notoatmodjo, 2012).
1. Jenis Data
Menurut Sugiyono (2012), berdasarkan sumber data, pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer. 
2. Cara Pengumpulan Data Penelitian
Cara pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai panduan melakukan penelusuran data yang ada. Pengumpulkan data dilakukan secara langsung oleh penulis dengan melakukan wawancara kepada responden tentang bagaimana cara memberian ASI Eksklusif dan  apakah anak sedang menderita diare atau tidak.  

H. Pengolahan Data 
    Pengolahan data merupakan salah satu bagian rangkaian kegiatan penelitian setelah pengumpulan data. Ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu (Notoadmodjo, 2012).
1. Editing
Penyuntingan dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap hasil penelusuran kuesioner. Tujuan dari editing ini untuk memastikan data yang diperoleh semua telah diisi, relevan dan dapat dibaca dengan baik. 
2. Coding
Dalam tahap ini kuesioner yang telah diisi akan diberi kode setiap variabel. Kode dalam kuesioner yaitu :
a. ASI Eksklusif, kode 0 = Tidak memberi ASI Eksklusif  dan  kode 1 =  Memberikan ASI Eksklusif.
b. Diare, kode 1 = Buang air besar < 3 kali dalam sehari, dan kode 0 = Buang air besar > 3 kali salam sehari.
3. Processing
Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar dan sudah diberikan pengkodean selanjutnya adalah memproses data agar data yang sudah di-entry dapat dianalisis. Pemprosesan data dilakukan dengan cara meng-entry data atau memasukan data dari kuesioner kedalam program komputer.
4. Cleaning
Kegatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak. Ketika terdapat kesalahan penulisan atau pengodean dilakukan penghapusan data.

I. Analisa Data 
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan analisa univariat dan bivariat.
1. Analisa Univariat
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi presentase univariat. Analisa univariat menggunakan bantuan program komputer. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan / mendeskriptifkan karakteristik masing - masing variabel yang diteliti. Dalam analisis data kuantitatif kita dihadapkan pada kumpulan data yang besar/banyak yang belum jelas maknanya. Fungsi analisis sebetulnya adalah penyederhanaan atau meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Peringkasan tersebut berupa ukuran – ukuran statistik, tabel dan juga grafik (Notoatmodjo, 2012).
2. Analisis Bivariat
Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing – masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chi square. Tingkat kemaknaan yang digunakan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05) (Sugiyono, 2012). Adapun chi square adalah sebagai berikut :
Rumus Chi Kuadrat :
x² = ∑ (fo – fh)²
                 fh

Keterangan :
x² = Chi Kuadrat
fo = frekuensi yang diobsevasi
fh = frekuensi yang diharapkan

Analisan ini dilakukan untuk melihat hubungan (kolerasi) antara variabel independen dan variabel dependen. Keputusan dari pengujian chi square :
a. Jika p value <  a (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara variabel independen dan dependen.
b. Jika p value > a (0,05) Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.














